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RINGKASAN

Analisis kerawanan banjir dilakukan pada Daerah Lubuk Kumbung dan Sekitarnya,
Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan sebagai studi lanjutan pada
pemetaan geologi yang telah dilakukan sebelumnya dengan menggunakan data spasial
kabupaten, data DEMNAS. Data — data tersebut dikembangkan menjadi parameter
yang digunakan dalam analisis kerawanan meliputi parameter kemiringan lereng,
kerapatan aliran, jenis tanah, curah hujan, dan penggunaan lahan. Berdasarkan pada
hasil perhitungan pada setiap parameter yang digunakan, didapatkan beberapa
hasil. Pada parameter kemiringan lereng, daerah penelitian didominasi oleh
kelerengan 15 — 25 % dengan persentase area 34,20 % dan nilai total 15.
Selanjutnya pada parameter kerapatan aliran, daerah penelitian memiliki kerapatan
aliran sebesar 0,80 dengan nilai total 12. Kemudian parameter jenis tanah
didominasi oleh jenis regosol dengan persentase area 48,97 % dengan total nilai 3.
Pada parameter curah hujan daerah penelitian memiliki curah hujan tahunan
sebesar 3500 — 4000 mm dengan total nilai 6. Selanjutnya penggunaan lahan
sebagai parameter terakhir didominasi oleh lahan pertanian lahan kering campur
dengan persentase area 48,89 % dan total nilai 8. Hasil perhitungan dan analisis
kerawanan banjir pada daerah penelitian dibagi menjadi lima klasifikasi dimana
daerah penelitian didominasi oleh klasifikasi cukup rawan dengan total area 41,472
km dengan persentase area sebesar 51,81 %. Kemudian diikuti oleh klasifikasi agak
rawan dengan persentase area 35,14 % dan klasifikasi rawan meliputi persentase
area 11,98 %.
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SUMMARY

FLOOD VULNERABILITY ANALYSIS BASED ON OVERLAYING METHOD AND
FLOOD MODELING IN LUBUK KUMBUNG AREA AND SURROUNDING AREA,
NORTH MUSI RAWAS DISTRICT, SOUTH SUMATERA

Scientific paper in the form of a Final Project, January 2025

Andhika Marcello, Supervised by Dr. Ir. Idarwati, S.T., M.T., IPM.
XIV + 52 Halaman, 16 Tabel, 27 Gambar, 9 Lampiran
SUMMARY

Flood vulnerability analysis was conducted in the Lubuk Kumbung Area and
Surrounding Area, North Musi Rawas Regency, South Sumatra as a follow-up study
on geological mapping that had been conducted previously using district spatial
data, DEMNAS data. These data were developed into parameters used in
vulnerability analysis including slope parameters, flow density, soil type, rainfall,
and land use. Based on the calculation results for each parameter used, several
results were obtained. In the slope parameter, the research area is dominated by a
slope of 15-25% with an area percentage of 34.20% and a total value of 15.
Furthermore, in the flow density parameter, the research area has a flow density of
0.80 with a total value of 12. Then the soil type parameter is dominated by the
regosol type with an area percentage of 48.97% with a total value of 3. In the
rainfall parameter, the research area has an annual rainfall of 3500-4000 mm with
a total value of 6. Furthermore, land use as the last parameter is dominated by
mixed dry land agricultural land with an area percentage of 48.89% and a total
value of 8. The results of the calculation and analysis of flood vulnerability in the
research area are divided into five classifications where the research area is
dominated by a fairly vulnerable classification with a total area of 41.472 km with
an area percentage of 51.81%. Then followed by a rather vulnerable classification
with an area percentage of 35.14% and a vulnerable classification covering an area
percentage of 11.98%.



Keywords: Lubuk Kumbung, Overlaying and Scoring Method, Flood Modeling,
Flood Vulnerability
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BAB |

PENDAHULUAN

Penelitian dilakukan di Daerah Lubuk Kumbung dan Sekitarnya, Kabupaten Musi
Rawas Utara, Sumatera Selatan. Penelitian ini berfokus pada kajian potensi rawan banjir
menggunakan beberapa parameter beserta daerah aliran sungai. Adapun pembahasan
pada bab ini memuat latar belakang, maksud serta tujuan, rumusan masalah, batasan
masalah, lokasi dan kesampaian pada daerah penelitian, dan luaran penelitian.

1.1 Latar Belakang

Penelitian tugas akhir dilakukan pada Daerah Lubuk Kumbung dan Sekitarnya,
Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan dengan permasalahan bencana alam
berupa banjir. Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di wilayah
Indonesia.

Peristiwa banjir adalah tergenangnya suatu wilayah daratan yang normalnya
kering dan diakibatkan oleh sejumlah hal antara lain air yang meluap yang disebabkan
curah hujan yang tinggi dan semacamnya. Dalam beberapa kondisi, banjir bisa menjadi
bencana yang merusak lingkungan dan bahkan merenggut nyawa manusia. Oleh sebab
itu, penanganan terhadap penyebab banjir selalu menjadi hal yang serius. Berdasarkan
perhitungan parameter-parameter bahaya banjir, dapat ditentukan kelas bahaya dan
besaran potensi luas bahaya di Provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan parameter bahaya
banjir tersebut, maka diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya banjir di Provinsi
Sumatera Selatan. Total luas bahaya banjir di Provinsi Sumatera Selatan secara
keseluruhan adalah 4.459.312 Ha dan berada pada kelas Tinggi. Luas bahaya banjir
tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya, yaitu luas bahaya dengan kelas rendah seluas
129.547 Ha, kelas sedang seluas 1.981.622 Ha, sedangkan daerah yang terdampak bahaya
banjir pada kelas tinggi adalah seluas 2.348.144 Ha.

Hasil penelitian (Chuzaimah, et al., 2018) menunjukkan bahwa terdapat beberapa
potensi dan kendala pada sector pertanian di Kabupaten Musi Rawas Utara. Kendala yang
ada adalah terjadi banjir dibeberapa kecamatan (Karang Dapo, Rawas llir, Karang Jaya
dan Rupit), kebakaran hutan, longsor (pada daerah kemiringan >40 persen) serta
kekeringan di Kabupaten Musi Rawas Utara. Daerah tersebut berdampingan dengan
tempat penelitian dilakukan. Penelitian ini berupa studi lanjutan mengenai potensi
kerawanan banjir di daerah tersebut.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa potensi rawan banjir berdasarkan
dari beberapa parameter serta pemodelan banjir pada daerah telitian dengan luasan 81
km2 dan skala 1 : 50.000. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisa pengaruh kondisi geologi daerah penelitian terhadap potensi
kerawanan banjir.

2. Menentukan sebaran potensi bahaya banjir pada daerah penelitian.



3. Menganalisa pengaruh setiap parameter terhadap tingkat bahaya banjir pada
daerah penelitian.
4. Membuat pemodelan simulasi banjir pada daerah penelitian.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian dapat difokuskan pada
beberapa poin diantaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi geologi pada daerah penelitian dapat mempengaruhi tingkat
kerawanan banjir?

2. Bagaimana cara menganalisa sebaran bahaya banjir di Daerah Lubuk Kumbung
dan Sekitarnya berdasarkan metode yang dilakukan?

3. Apa saja pengaruh masing-masing parameter terhadap tingkat bahaya banjir di
daerah penelitian?

4. Bagaimana pemodelan pada simulasi kejadian banjir di daerah penelitian?

1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dari kegiatan penelitian ini berlandaskan kepada permasalahan
yang akan dibahas dan dibatasi oleh luasan daerah penelitian, sebagai berikut:

1. Kondisi geologi yang meliputi geomorfologi, stratigrafi, dan struktur geologi
daerah penelitian.

2. Penggunaan metode penilaian tumpang tindih dan indeks kebasahan meliputi
peta-peta yang menjadi aspek parameter.

3. Parameter yang digunakan meliputi kemiringan lereng, aliran sungai, jenis tanah,
penutup lahan, dan curah hujan.

4. Pemodelan banjir menggunakan data terrain dan debit aliran sungai berdasarkan
software HEC-RAS.

1.5 Kesampaian Daerah

Secara administrasi daerah penelitian terletak di Desa Lubuk Kumbung dan
sekitarnya, Kabupaten Musi Rawas Utara dengan luas daerah penelitian 81 km2. Daerah
penelitian (Gambar 1.1). Secara geografis daerah penelitian berada pada koordinat E 235040
N 9678252 dan E 243992 N 9669243 dengan proyeksi Universal Transverse Mercator (UTM)
48S.

Lokasi penelitian ini terletak di daerah dekat perbatasan antara provinsi Sumatera
Selatan dan Provinsi Jambi. Untuk mencapai lokasi dapat dicapai dari Kota Palembang
dengan kendaraan roda dua ataupun roda empat. Perjalanan menuju ke lokasi penelitian dari
Kota Palembang melalui Jalan Lintas Tengah Sumatera menuju ditempuh selama + 9 jam
menuju ke Desa Lubuk Kumbung menggunakan kendaraan roda dua atau roda empat. Akses
masuk ke lokasi penelitian dapat ditempuh menggunakan jalan yang cukup bagus dari Kota
Lubuklinggau dari arah Selatan (gambar 1.1).
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